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INTISAM

Di Proyek Desa Surya Picon (Serang) terpasang 9 buah rig (solar array). Sebuah solar
array terdiri dari 72 module. Kapasitas maximum dari module = 5,5 kWp. Ditempat tersebut
baru saja dibangun sebuah water treatment system dengan kapasitas sebesar 2,6 kW.

Menurut rencana akan disuplai dari solar cell system, tetapi ternyata sebagian solar
module di Picon telah mengalami kerusakan, dan setelah dilakukan pengecekan arus dan
tegangan pada setiap module, maka yang masih dapat dianggap baik hanya sebanyak 160
buah module | = 1,344k Wp).

Dari sisa module sel tersebut setelah dikonfigurasi kembali sesuai dengan sistem te-
gangan yang ada, maka diperoleh daya output module yang masih baik sebesar 1,2096 kW.
Jenis riset yang dilakukan adalah: penelitian hardware.
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" PENDAHULUAN.

ini terletak di Kabupaten Serang, 75 km dari Jakarta. Penduduk
di desa tersebut menggunakan air sehari-hari yang berasal dari su-
ngai, kira-kira 300 m dari pusat desa.

Dalam rangka penerapan solar cell untuk daerah pedesaan, maka
proyek PPE (Pengembangan dan Pemanfaatan Energi) merencanakan un-
tuk membuat suatu unit pengolahan air {sistem water treatment) dengan
mengambil air dalam tanah yang kemudian diolah dengan sistem tersebut
sehingga dihasilkan air dengan standar. kualitas yang memenuhi persya-
ratan sebagai air minum.

Untuk penggerak pompa diambil power dari solar cell. Dari jumlah
module sel yang ada (kapasitas 5,5 kWp), setelah dilakukan pengecekan
arus dan tegangan pada setiap module, maka yang masih dapat dianggap
baik hanya sebanyak 160 buah module (= 1,344 kWp).

Sistem tegangan solar verter yang akan digunakan:

— Pada saat tidak dibebani adalah 120 Volt.
—  Pada saat beban masuk-adalah 120 Volt + 300 Volt = 420 Volt.

Untuk memenuhi sistem tegangan tersebut, array sel fotovoltaik di-
susun 17 buah seri untuk 300 Volt dan 7 buah seri untuk 120 Volt. Dari sisa
module sel tersebut, setelah dikonfigurasi kembali sesuai dengan sistem te-
gangan yang ada, diperoleh daya output module yang baik adalah 1,2096
kWp. Sementara itu daya pompa pada water treatment system
(submersible dan distribusi) sebesar 2,6 kWp, maka pada sel fotovoltaik
lama’(1,2096 kWp) perlu ditambahkan suatu rangkaian sel fotovoltaik baru
sebesar = 2,6 kW — 1,2096 kW = 1,3904 kW. ‘

Untuk melakukan konfigurasi sisa sel fotovoltaik lama yang masih
berfungsi diperlukan analisa konfigurasi yang akan diuraikan sebagai ber-
ikut:

Picon adalah desa pertanian dengan jumlah penduduk 364 jiwa. Desa

ANALISA DAYA SOLAR MODULE YANG TERSISA.

Di Picon terdapat 9 buah rig (solar array). 1 solar array terdiri dari 72
module. .
- Kapasitas maksimum = 5,5 kWp. .

Jadi daya 1 module =

5,5 kw = G5500W
72x9 7x 9

= 8,4 Watt
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Rangkaian Pengganti Solar Module.

Dari gambar wiring diagram dilakukan pengukuran dari term; nal +
ke terminal — atau terminal + ke ground dimana dalam pengukuran terse-
but kadang-kadang timbul arus atau kadang-kadang tidak timbul arus.

Secara garis besar diberi kode-kode sebagai berikut:

1 = = = tidak timbul arus
2. ~ X = Timbul arus, ada hubungan singkat.
3 « = agakbaik.

Dari Hasil Pengetesan Solar Module Didapat Hasil:

Rig.No. (moduli (moduli X (moduli
1. 22 8 42
2. 13 10 49
3. 48 6 18
4. 10 5 57
5. 13 12 47

6. 43 29 -
7. - - 72
8 - -
11 37 24
Total 160 107 309
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Perhitungan perkiraan daya yang tersisa sesudah dikonfigurasi:

Rig. Perkiraan Daya Tersisa (Wp).
1 22 X 8,4 = 184,8 Watt
2. 13X 8,4 = 109,2 Watt
3. 48 x 8,4 = 403,2 Watt
4. 10X 84 = 84 Watt
5. 13X 8,4 = 109,2 Watt
6. 43 X 8,4 = 361,2 Watt
7. —
8.
o. 1X84 - 92,4 Watt
1344,0 Watt

Jadi kapasitas daya solar module yang tersisa hanya sebesar = 1,344 Kw.

PERHITUNGAN PERKIRAAN DAYA YANG TERSISA SESUDAH DI-
KONFIGURASI : (dalam kedaan beban nol).

Tujuan: Menyusun kembali konfigurasi solar module untuk mendapat
tegangan output (dc) array 300 V.

Wiring Diagram Solar Verier :

Pada saat solar verter tanpa beban maka tegangan inputnya = 120V,
sedangkan pada saat berbeban tegangan inputnya = 420 V.
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Spesifikasi 1solar module :

Daya(P) = 8,4 watt
Tegangan output = 18 V.

Konfigurasi Solar Module di Picon :

1

Rig.No Jenis Cell.

1 1

2 i Poly

T Lo,

4. I

5. i Mono

[ — Y AT
Mono + Poly

Tvrnnnnnnn

8 )= Poly

Sistem Tegangan Input = 300 V.
Jumlah module yang diseri adalah :

V sist 300 .
sistem = = 17buah.

V module 18

Jenis cell Poly Mono

Teg. input

300 V

a (17 buah) seri 4 3
120 V

a (7 buah) seri 3 2
sisa

module (buah) 5 1



Jenis cell
Teg. input Poly Mono
300 V
a (17 buah) seri 3 2
120 V
a (7 buah) seri 3 2
sisa
module (buah) 22 18
4.
Jenis cell
Teg. input Poly Mono Mono + Poly
300 V
a (17 buah) seri) 3 2 1 (poly)
120 vV
a (7 buah) seri 3 2 1 (mono)
sisa
module (buah) 5 n

Jumlah module yang dianggap baik
Poly = 94buah.
Mono = 66buah.

Apabiladari jumlah module di atas dibuat 17 buah module seri, maka
didapatkan rangkaian paralelnya sebanyak :

n .
Poly =- = 5buah sisa =94 —(17x5) = 9 modul.
(2]
66 o _
Mono 17 3 buah sisa = 66 — (17x3) = 15 modul.

Il. Sistem Tegangan Input = 120 V.
Jumlah module yang diseri adalah =

V sistem 120
7 buah

V module 17
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Sisa module poly = 9 module.
Sisa module mono = 15 module.

Apabila dari jumlah sisa module di atas dibuat 7 buah module seri maka di-

dapatkan rangkaian paralelnya sebanyak :

Poly 9 = 1lbuah sisa = 2 module.
7
15 _ .

Mono . = 2buah sisa = 1module.

ALTERNATIVE KONFIGURASI MODULE YANG BARU: (Rangkaian

paralel).

1

Jenis cell
Teg. input Poly Mono

300 V

a (17 buah) seri 5 3
120 V

a (7 buah) seri 1 2
sisa

module 2 1

Jenis Cell
Teg.lInput Poly Mono Mono + Poly

300 V

a (17 buah) seri 3 2 1 (poly)
120 V

a (7 buah) seri 3 2 1 (mono)
Sisa

module (buah) 5 n
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Jumlah module

yang terpakai

buah 102 u/ sistem teg.
300 V.
buah
buah 42 u/ sistem teg.
120 V.
buah 144

Diambil konfigurasi solar module yang nomor 4.

144
Jumlah rig yang dipakai = ------ 2buah

72
P (daya) yang bisa dipakai = 144x8,4 watt - 1.209,6 watt
P (daya) module sisa = 16x8,4 watt = 134,4 watt

1.344,0 watt.

Jadi kapasitas daya solar module yang tersisa setelah dikonfigurasi =
1209,6 watt = 1,2096 Kw.

Sementara itu daya pompa (submersible dan distribusi) sebesar 2,6
kWp, maka sel fotovoltaik lama (1,2096 kWp) perlu ditambahkan dengan
sel fotovoltaik baru sebesar = 2,6 kW — 1,2096 kW = 1.3904 kW.

KESIMPULAN.

Dari percobaan-percobaan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
supaya didapatkan hasil optimum dari power solar cell harus dilakukan kon-
figurasi no. 4 dengan jumlah module untuk sistem 300 V diambil sebanyak
102 buah dan untuk sistem 120 V diambil sebanyak 42 buah.
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